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A. Latar Belakang Masalah

Ruang lingkup ajaran islam yang ketiga setelah Akidah dan Syariat adalah
Akhlak. Akhlak merupakan refleksi dari tindakan nyata atau pelaksanaan akidah dan
syariat. Akhlak sendiri berbentuk budi pekerti, tabiat dan tingkah laku seseorang
yang tertanam dalam jiwa dan timbul dengan mudah dan tidak memerlukan
pertimbangan pikiran lebih dulu sebagai gambaran dari karakter seseorang.
Kemudian akhlak menentukan batasan baik dan buruk, dan antara yang terpuji dan
tercela. Seperti definisi Ibn Miskawaih tentang akhlak bahwasanya akhlak adalah
“sifat yang tertnam dalam jiwa yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan
tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.” (Saebani & hamid, 2017)

Terbentuknya akhlak manusia didorong oleh adanya pemahaman tentang sesuatu
yang akan diperbuatnya yang mana hal tersebut kita pahami sebagai persepsi. dari
hal tersebut terdapat indikasi bahwa tingkah laku manusia berkaitan dengan pola
pikir dan pola rasa manusia itu sendiri yang kemudian akhlak akan terbentuk sesuai
dengan apa yang terpola dalam persepsinya. (saebani & hamid, 2017)

Pendidikan akhlak dalam islam itu sendiri memiliki ciri mengajarkan dan
menuntun manusia kepada tingkah laku yang baik dan menjauhkan diri dari tingkah
laku yang buruk. Tujuan dari pendidikan akhlak islam itu bertujuan mengatur dan
mengarahkan fitrah manusia ke jenjang akhlak yang luhur dan mulia serta
meluruskan akhlak manusia agar sesuai dengan apa yang Rasulullah SAW ajarkan
kepada umatnya.

Dalam firman Allah SWT dalam QS.Al-Qalam ayat 4 yang berbynyi :
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“ dan sesungguhnya kamu (Muhammad) benar-benar berbudi pekerti yang agung”.
Dari ayat tersebut menjelaskan bahwa Rasulullah SAW merupakan pribadi yang



memiliki budi pekerti yang tinggi. Akhlak beliau bagaikan Al-Qur’an yang berjalan,
semua sifat dan perilakunya menunjukan manusia yang memiliki ketaatan yang tinggi
bahkan sejak kecil beliau di beri gelar Al-Amin yang artinya orang yang dipercaya.
Akhlak Rasulullah SAW tersebut patut untuk dijadikan contoh dan suri tauladan kita
dalam kehidupan sehari-hari.

Salah satu sifat yang Rasulullah SAW ajarkan kepada kita adalah sabar, yakin
kepada Allah SWT dan tak pernah berputus asa, terutama dalam kebaikan. Setiap
manusia pasti mempunyai mimpi dan keinginan. Mimpi atau cita-cita tersebut
tentunya tidak didapatkan secara instan, selalu ada proses yang mengiringi. Dalam
prosesnya kita di anjurkan untuk sabar, tawakal dan berikhtiar kepada Allah dengan
sungguh-sungguh, maka InsyaAllah jika cita-cita itu memang baik Allah SWT akan
mengabulkanya cepat atau lambat. Akhlak seperti inilah yang sangat dibutuhkan oleh
generasi muda saat ini dalam pencapaian cita-cita mereka. Tak dapat dipungkiri
bangsa ini membutuhkan para penerus yang sukses dan berkarir bagus namun juga
berakhlakul karimah dan berbudi pekerti luhur.

Namun pada kenyataanya, saat ini tak banyak generasi muda yang memiliki cita-
cita luhur serta bersemangat menggapainya dengan bersabar, bertawakal dan
berikhtiar kepada Allah SWT. Kebanyakan dari mereka senang bermain-main,
bergaul secara bebas, berkeluh kesah dan tidak memiliki akhlakul karimah. Remaja
saat ini kebanyakan hanya bergantung kepada orang tuanya dan berperilaku manja
seolah mereka bisa mendapatkan apa yang mereka ingin cukup dari orang tuanya
saja. Perilaku hedonis juga banyak kita temukan dengan mudah pada kalangan siswa
dan siswi sekolah menengah. Banyak dari mereka yang lebih senang berpoya-poya
dengan uang pemberian orang tuanya, banyak juga dari mereka yang memliki gaya
hidup tinggi dengan memakai barang-barang mewah seperti Handphone dan
kendaraan bagus. Tidak sedikit yang merengek meminta ganti Handphone dengan
merk yang lebih terbaru kepada orang tuanya karena merasa gengsi dengan apa yang
mereka miliki saat ini. Penulis rasa itu bukan merupakan interpretasi dari akhlak

muslim yang di ajarkan oleh Rasulullah SAW.



Karena dirasa bahwa menanamkan akhlakul karimah dan budi pekerti luhur pada
kalangan remaja sangatlah penting, maka hal tersebut menjadi tanggung jawab orang
tua serta pendidik. Untuk memunculkan akhlak tersebut pada generasi muda saat ini
tidak cukup hanya dengan pendidikan islam dan budi pekerti saja, mereka
membutuhkan motivasi dan dorongan yang lebih menyentuh hati, salah satunya
dengan tontonan. Berbicara hal tersebut, terdapat sebuah film yang bercerita
demikian. Film yang berjudul “negri 5 menara” merupakan adaptasi dari novel karya
Ahmad Fuadi yang juga berjudul sama, film ini bercerita tentang 5 orang santri pada
sebuah pondok pesantren yang masing-masing memiliki mimpi-mimpi besar, mereka
yakin dengan mimpinya dan senantiasa berikhtiar dan tawakal kepada Allah SWT.
Selain itu didalamnya juga banyak terdapat pelajaran yang bisa diambil seperti
hormat terhadap orang yang lebih tua, menghargai sesama muslim walaupun berbeda
suku bangsa, tolong menolong, ikhlas terhadap takdir Allah serta berbakti kepada
orang tua.

Penulis rasa jika nilai-nilai yang terdapat dlam film tersebut dipersepsikan
kepada siswa akan memiliki pengaruh juga terhadap akhlak mereka. Seperti yang
kita pahami bahwa pengaruh film terhadap perilaku manusia cukup besar. Karena
sifatnya yang audio visual yaitu gambar dan suara yang hidup maka film dianggap
sebagai media komunikasi yang ampuh untuk menyampaikan berbagai pesan
didalamnya kepada massa yang menjadi sasaranya. Sehingga disadari atau tidak
sebuah film mampu mengubah pola fikir dan pola kehidupan seseorang, tidak sedikit
orang yang setelah menonton film menjadi termotivasi untuk menirukan sebuah pola
kehidupan yang dikisahkan dalam film tersebut.

Sementara itu berdasarkan observasi yang dilakukan penulis di SMAN 1
Purwadadi terdapat siswa yang mencerminkan perilaku baik dalam keseharianya
serta semangat dalam belajar. Namun juga terdapat siswa SMAN 1 Purwadadi yang
masih berperilaku buruk seperti yang disebutkan diatas, berlaku hedonis serta
bersikap tidak hormat kepada orang yang lebih tua. Terlihat dari gaya bicara mereka

yang tinggi, Handphone dan kendaraan yang mereka miliki, serta cara mereka



berkomunikasi dengan guru dan perangkat-perangkat sekolah lain yang lebih tua.
Saya sempat mewawancarai seorang siswa SMAN 1 Purwadadi yang kebetulan
memiliki Handphone dari brand ternama mengatakan bahwa apa yang ia miliki
adalah pemberian dari orang tuanya untuk menunjang popularitasnya disekolah. Jadi
popularitas di sekolah kini bukan lagi ditentukan oleh prestasi yang baik tetapi juga
kehedonanya dalam gaya hidup. Seperti juga yang dikatakan oleh bapak Hendrik
Lesmana yang merupakan salah satu guru di SMAN 1 Purwadadi dalam wawancara
yang dilakukan penulis “akhlak siswa sekarang ini sudah banyak berubah, mereka
tidak lagi menggunakan tata krama yang baik saat bicara dan berperilaku kepada
guru staf maupun perangkat-perangkat sekolah yang lain seperti Tukang kebun dll.
Mereka banyak pamer, dan menunjukan status sosial mereka lebih tinggi dari yang
lain. Dan juga budaya berpacaran dikalangan siswa sudah bukan hal yang tabu,
mereka sudah tidak malu mengumbar kemesraan di depan kawan-kawanya, bahkan
dimedia sosial mereka tidak malu memposting foto kemesraan bersama pacarnya
atau mengunggah ungkapan-ungkapan kebencian” tuturnya. Kemudian beliau juga
menuturkan bahwa memang masih banyak yang memiliki akhlak baik, bertatakrama,
sopan santun serta bersikap rendah hati dan lebih memilih meningkatkan prestasinya
di bidang akademik. Tak dipungkiri memang SMAN 1 Purwadadi memiliki banyak
siswa yang berprestasi, seperti penuturan Alia Kamilawati seorang siswa kelas XII
IPA 3 “siswa SMAN 1 Purwadadi kini sudah mempunyai nama yang baik di
kabupaten subang, dengan banyak menjuarai lomba serta kejuaraan yang diadakan
di kabupaten subang”

Keberagaman perilaku tersebut jika dikaitkan dengan penjelasan penulis diatas
tentang akhlak dipengaruhi oleh persepsi, maka muncul pemikiran bahwa mungkin
saja persepsi siswa terhadap sesuatu hal itu berbeda-beda. Jika Film “NEGRI 5
MENARA” yang diyakini oleh penulis memiliki nilai positif dipersepsi positif oleh
siswa kemungkinan siswa tersebut memiliki akhlak yang relevan dengan film
tersebut yaitu akhlak yang terpuji. Sebaliknya jika nilai dalam film tersebut

dipersepsi negatif maka kemungkinan siswa tersebut memiliki akhlak buruk. Dari hal



tersebut diatas penulis tertarik untuk menelusuri lebih dalam bagaimana persepsi
siswa SMAN 1 Purwadadi tentang film berjudul “Negri 5 Menara”? bagaimana
akhlak mereka sehari-hari? Sertaadakah dan bagaimana hubungan persepsi siswa
SMAN 1 Purwadadi tentang film berjudul “Negri 5 Menara” terhadap akhlak
mereka sehari-hari?

Untuk menjawab hal tersebut maka diadakanlah suatu penelitian yang dituangkan
dalam judul : “PERSEPSI SISWA TENTANG FILM BERJUDUL “NEGRI 5
MENARA” DAN HUBUNGANYA DENGAN AKHAK MEREKA SEHARI-
HARTI” (penelitian dilakukan terhadap siswa kelas X SMAN 1 Purwadadi)

B. Rumusan Masalah

Berdasar pada latar belakang diatas, maka untuk memperjelas maksud dari
penelitian ini perlu di fokuskan perumusan masalah kedalam pertanyaan sebagai
berikut :

1. Bagaimana realisasi persepsi siswa tentang film berjudul “Negri 5 Menara”?

2. Bagaimana realisasi akhlak siswa sehari-hari?

3. Bagaimana persepsi siswa tentang film remaja berjudul “Negri 5 Menara”

dan hubunganya dengan akhlakmereka sehari-hari?

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami judul diatas maka perlu
terlebih dahulu penulis menjelaskan beberapa istilah yang ada dalam penulisan judul
tersebut. Variabel pertama adalah persepsi siswa tentang film berjudul “Negri 5
Menara”. Persepsi merupakan “suatu proses yang di dahului oleh proses
pengindraan, yaitu merupakan proses diterimanya stimulus oleh individu melalui alat
indra atau juga disebut proses sensoris.” (Walgito, 2017) Sedangkan Film adalah
“media komunikasi yang bersifat audio visual untuk menyampaikan suatu pesan
kepada sekelompok orang yang berkumpul di suatu tempat tertentu” (Hoeta, 2003).

Adapun Negri 5 Menara merupakan film adaptasi dari novel berjudul sama karya



Ahmad Fuadi, yang bergenre edukasi, religi, dan roman. Film ini dirilis pada 1 Maret
2012. (wikipedia, 2019)

Variabel kedua adalah mengenai akhlak mereka sehari-hari, yang mana akhlah
adalah “sifat yang tertnam dalam jiwa yang mendorongnya untuk melakukan
perbuatan tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.” (Saebani & hamid,
2017). sedangkan “mereka” dalam judul penelitian ini adalah remaja, remaja
(adolescene) diartikan sebagai “masa transisi antara masa kanak-kanak dan masa
dewasa yang mencakup perubahan biologis, kognitif, dan sosial-emosional.”
(Sarwono, 2019)

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa tentang :
1. Bagaimana realisasi persepsi siswa tentang film berjudul “Negri 5 Menara”
2. Bagaimana realisasi pergaulan sehari-hari?
3. Bagaimana persepsi siswa tentang film remaja berjudul “Negri 5 Menara” dan

hubunganya dengan akhlak mereka sehari-hari?

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki manfaat secara akademis dan secara praktis, sebagai
berikut:

1. Secara Akademis :

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu
pengetahuan. Melengkapi dan memperkaya khasanah keilmuan, khususnya pada studi
Pendidikan Agama Islam

2. Secara Praktis :

Untuk menjadi bahan masukan bagi para orang tua, pendidik,genesasi muda

secara khusus, maupun masyarakat pada umumnya. Dan Untuk memberikan



kontribusi nyata terhadap peningkatan generasimuda dalam hal akhlak dan budi
pekerti.

E. Kerangka Pemikiran

Persepsi adalah “suatu proses yang di dahului oleh proses pengindraan, yaitu
merupakan proses diterimanya stimulus oleh individu melalui alat indra atau juga
disebut proses sensoris.” (Walgito, 2017) sedangkan pendapat lain memaparkan
mengenai persepsi adalah Sarlito Wirawan Sarwono yang mengatakan bahwa

“Persepsi berlangsung saat seseorang menerima stimulus dari dunia luar yang

ditangkap oleh organ-organ bantunya yang kemudian masuk kedalam otak.

Didalamnya terjadi proses berpikir yang pada akhirnya terwujud dalam sebuah

pemahaman, pemahaman inilah yang kita sebut sebagai persepsi” (Sarwono, 2019)

Dapat kita simpulkan bahwa persepsi adalah cara seseorang menerima, menafsirkan

dan memberikan arti terhadap suatu objek yang ia terima melalui alat indra berupa

pesan atau informasi yang disampaikan kedalam otak. Kemudian indikator dari objek

stimulus persepsi itu sendiri adalah (Sadli, 1976)

1. Nilai : Penilaian baik dan buruk atau bagus dan jelek sebuah stimulus bagi subjek
yang mempengaruhi bagaimana stimulus tersebut dipersepsikan.

2. Arti Emosional : Tingkat kebermaknaan sebuah stimulus bagi subjek yang
mempengaruhi bagaimana stimulus tersebut dipersepsikan.

3. Familiaritas : Pengenalan berdasarkan “exposure” yang berkali-kali dari suatu
stimulus yang kemudian akan mengakibatkan sebuah stimulus dipersepsikan lebih
akurat.

4. Intensitas : Berhubungan dengan seberapa sering objek stimulus tersebut diterima
oleh subjek yang kemudian akan mengakibatkan sebuah stimulus dipersepsikan
lebih akurat.

Dari pemaparan tersebut dapat kita analisis bahwa hasil persepsi mungkin akan
berbeda antara individu satu dengan yang lainya karena perasaan, kemampuan



berfikir, pengalaman-pengalaman dan faktor-faktor lainya tidak sama satu sama lain.

Dan kemudian dari hal tersebut akan membentuk sikap yang melahirkan

kecenderungan untuk berperilaku sesuai dengan hasil dari persepsinya

Dalam Film berjudul “Negri 5 Menara” yang menceritakan tentang keyakinan 5

orang santri dalam menggapai mimpinya dengan ikhtiar yang baik dan bertawakal

kepada Allah SWT serta dibarengi dengan akhlak terpuji. Penulis yakini akan

menjadi pendorong dan motivasi siswa untuk lebih giat dan berprestsi untuk

menggapai cita-citanya.

Kaitanya dengan penelitian ini, penulis mencoba mencari tau persepsi tentang

Film berjudul “Negri 5 Menara” yang akan diukur melalui :

1. Indikator persepsi

a.

b.

Nilai : Apabila nilai terhadap objek stimulus baik/bagus maka persepsi subjek
positif, sebaliknya apabila nilai terhadap objek stimulus buruk/jelek maka
persepsi subjek negatif.

Arti Emosional : Apabila tingkat kebermaknaan objek stimulus bagi subjek
bermakna makapersepsi subjek positif, sebaliknya apabila tingkat
kebermaknaan objek stimulus bagi subjek tidak bermakna makapersepsi
subjek negatif.

Familiaritas : Apabila tingkat keakraban/pengenalansubjek terhadap objek
stimulus tinggi maka persepsi subjek positif, sebaliknya apabila tingkat
keakraban/pengenalansubjek terhadap objek stimulus rendah maka persepsi
subjek negatif.

Intensitas : Apabila intensitas informasi mengenai objek stimulus tinggi/sering
maka persepsi subjek positif, sebaliknya apabila intensitas informasi

mengenai objek stimulus rendah/jarang maka persepsi subjek negatif.

2. Nilai dalam Film yang akan dipersepsi

a. Kesabaran

b. Kedisiplinan

c. Tolong menolong



d. toleransi

e. Sopan santun

f. tekun

g. tawakal

Adapun pengertian akhlak menurut imam Al-Ghazali adalah “sifat yang tertanam
dalam jiwa yang menimbulkan macam-macam perbuatan dengan gamblang dan
mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan ”. (saebani & hamid, 2017)

Akhlak secara umum terdiri atas dua macam yaitu akhlak terpuji atau mulia yang
disebut dengan al-akhlag al-mahmudah atau al-akhlak al-karimah. Dan yang kedua
adalah akhlak tervcela atau akhlak yang dibenci, yakni disebut dengan al-akhlak al-
mazmumah. Akhlak terpuji adalah akhlak yang dikehendaki oleh Allah SWT dan
dicontohkan oleh Rasulullah SAW. Dan akhlak tercela adalah akhlak yang dibenci
oleh Allah SWT sebagaimana akhlak orang-orang kafir, orang-orang musyrik dan
orang-orang munafik.

Akhlak dalam islam memiliki ruang lingkup, yaitu (Nata, 2018) :
1. Akhlak terhadap Allah SWT.
2. Akhlak terhadap makhluk

a. Akhlak terhadap Rasulullah SAW.

b. Akhlak terhadap kedua orang tua

c. Akhlak terhadap diri sendiri

d. Akhlak terhadap keluarga/kerabat

e. Akhlak terhadap tetangga

f.  Akhlak terhadap masyarakat.
3. Akhlak terhadap alam/lingkungan hidup

Kemudian mengenai sudut pandang akhlak dapat di bedakan menjadi dua yaitu
menurut etika filsafat dan menurut etika islam. Disini terdapat etika filsafat dan etika
islam, yang dimaksud etika filsafat yaitu yang bertitik tolak pada akal pikiran,
sedangkan etika islam mengatur dan mengarahkan fitrah manusia kejenjang akhlak

yang luhur dan meluruskan perbuatan manusia dibawah pancaran sinar petunjuk



Allah SWT Menuju keridhoan-Nya. Dengan melaksanakan etika islam niscaya akan
selamatlah manusia dari pikiran-pikiran dan perbuatan-perbuatan yang keliru dan
menyesatkan. (Amin, 2010). Supaya tidak terjerumus pada hal-hal yang negatif maka
kita harus bergaul dengan benar, menjaga kehormatan didalam bergaul dan tidak
melakukan hal-hal yang tidak patut dilakukan.

Lebih detailnya akan penulis uraikan dalam skema berikut ini :
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KORELASI

Persepsi siswa terhadap film
berjudul “Negri 5
Menara”(Variabel X)

1. Indikator persepsi
a. Nilai
b. Arti emosional
c. Familiaritas

d. Intensitas

Akhlak mereka sehari-hari
(\Variabel Y)

1) Akhlak terhadap  Allah
SWT.
2) Akhlak terhadap makhluk
a. Akhlak terhadap
Rasulullah SAW.
b. Akhlak terhadap kedua

orang tua

c. Akhlak terhadap diri
sendiri

d. Akhlak terhadap

keluarga/kerabat
e. Akhlak terhadap tetangga
f. Akhlak terhadap

masyarakat.

siswa
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F. Hipotesis

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara trhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti data yang terkumpul (Suryana, 2009)
definisis lain tentang hipotesis di kemukakan oleh (Sedarmayanti, 2002) hipotesis
adalah asumsi perkiraan atau dugaan sementara mengenai suatu hal atau
permasalahan yang harus dibuktikan kebenaranya dengan menggunakan data atau
informasi yang diperoleh dari hasil penelitian yang valid dan reliabel dengan
menggunakan cara yang sudah ditentukan.

Pada penelitian ini penulis menyoroti dua variabel yakni persepsi siswa tentang
Film berjudul Negri 5 Menara dan akhlak mereka sehari-hari. Yang mana penulis
memiliki kesimpulan sementara bahwa kedua variabel ini memiliki hubungan satu
sama lain. Dengan membatasi diri pada masalah yang melibatkan siswa kelas X
SMPN 1 Purwadadi, penelitian ini beranjak dari hipotesis bahwa semakin positif
persepsi siswa tentang film berjudul Negri 5 Menara maka semakin positif terhadap
pergaulan mereka sehari-hari.

Proses pengujian hipotesis akan dilaksanakan dengan membandingkan harga T
hitung sama atau lebih besar dari T tabel maka hipotesis 0 di tolak sebaliknya apabila
harga T tabel hipotesis diterima, dengan demikian pengujian hipotesis diatas secara

matematis dapat digambarkan Ho = rxy >0, Ha=rxy <0.

G. Hasil Penelitian Terdahulu

1. Nendah (UIN Sunan Guung Djati Bandung, 2004) dalam skripsinya berjudul
“Persepsi siswa tentang acara sinetron remaja berjudul Pernikahan Dini dan
hubunganya dengan pergaulan mereka sehari-hari.” Menyimpulkan bahwa
realitas persepsi siswa terhadap acara sinetron berjudul pernikahan dini rendah
dibktikan dengan

a. Realitas persepsi siswa terhadap acara sinetron remaja berjudul “pernikahan dini”
diperoleh rata-rata sebesar 31,3 angka tersebut jika dilihat pada skala penilaian
termasuk kualifikasi rendah, karena berada pada interval 30-40
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b. Realitas hubunganya dengan pergaulan mereka sehari-hari diperoleh nilai 54,7
angka tersebut jika dilihat pada skala penilaian termasuk kualifikasi sedang
karena berada pada interval 50-60

c. Realitas hubungan persepdi siswa terhadap acara sinetron berjudul “pernikahan
dini” dan hubunganya dengan pergaulan mereka sehari-hari dengan menggunkan
product moment diperoleh angka sebesar 0,29 — 0,40. Sedangkan derajat
pengaruh persepsi siswa terhadap sinetron remaja berjudul “pernikahan dini” 9%
artinya selain faktor persepsi siswa terhadap acara sinetron berjudul “pernikahan

dini”, sekitar 91% dipengaruhi oleh faktor lain.

13



